BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitdgihgan pendekatan
eksperimental. Desain penelitian ini adalaPosttest-Only Control
Design”. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang nmsnasing
dipilih secara random (R). Kelompok pertama dilperiakuan (X) disebut
kelompok eksperimen, dan kelompok yang tidak diperlakuan disebut

kelas kontroft

1. Desain Penelitian

. O: = Nilai postes kelas yang menggunakan
' metodesmall group discussion
R O,
O, = Nilai postes kelas yang menggunakan

metode konvensional

2. Prosedur Penelitian

a. Pengambilan data nilai ujian mid semester IPA paskerta didik
kelas IV semester gasal tahun pelajaran 2011/20&fuku
mengetahui kemampuan awal peserta didik.

b. Menganalisis data nilai ujian mid semester IPA ppeéserta didik
kelas IV semester gasal tahun pelajaran 2011/2@&®ah uji
normalitas dan uji homogenitas. Pengujian ini dajkan untuk
mengetahui apakah sampel berada pada kondisi awglsama.

c. Menentukan sampel, yaitu kelas eksperimen dan kedasrol

dengan menggunaka@luster Random Sampling. Sampel yang

'Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), Cet.8, him. 76.
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terpilih adalah kelas IV B sebagai kelas eksperigmmkelas IV A
sebagai kelas kontrol.

Menyusun kisi-kisi soal yang akan diujikan padaakalji coba.
Menyusun soal-soal tes akhir untuk kelas uji coba.

Menguji cobakan soal tes tersebut pada kelas ba.co

Menganalisis data hasil uji coba instrumen untulnge¢ahui validitas,
realiabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda

Menentukan soal-soal yang akan diuji cobakan padaskeksperimen

dan kontrol.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen denga
menggunakan metodamall group discussion sedangkan di kelas
kontrol dilakukan dengan pembelajaran konvensional.
Melaksanakan tes akhir pada kelas eksperimen das kentrol.
Menganalisis hasil tes.

Menyusun laporan hasil penelitian.
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Prosedur penelitian tersebut dapat digambarkamdiaégyan sebagai berikut :

Data ujian MID semester kelas IV MI MiftalHida Tayu Pati

Uji normalitas dan homogenitas

SecargCluster Random Sampling dipilih 2 kelas, terdiri dari 2
kelas untuk uji kesamaan dua rata-rata.

v

Kelas IV A
dengan
pembelajaran
konvensional

v

Kelas IV B
menggunakan
metodesmall

group discussion

v

Penyusunan RPP

langit

Pembelajaran pada materi pokok perubahan
kenampakan permukaan bumi dan bend

!

permukaan bumi dan benda lai

Tes tentang materi perubahan kenampakpn

kenampakan permuk

Analisis hasil tes tentang materi pokok perubahan
aan bumi dan benda [

y

dengan kelas kontt

Membandingkan tes tentang materi perubahan kenampgk
permukaan bumi dan benda langitdari kelas eksparim

Y

Laporat

Gambar. 3 Bagan Prosedur Penelitian
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Tempat penelitian ini di kelas IV MI Miftahul Hudayu Pati.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dimulai pada tanggal 30 Maret- 3QiAp012.

C. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek peneliti®opulasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MI Miiul Huda Tayu Pati.
Materi pelajarannya adalah IPA pada materi pokokulpshan
kenampakan permukaan bumi dan benda langit.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitift
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rgphingga
diperolen sampel (contoh) yang benar-benar dapdtrgsi sebagai
contoh atau data yang menggambarkan keadaan populas
sebenarnydpenentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
penelitian ini dipilih dengan sistem undian yaknengocok terlebih
dahulu kemudian keluarlah kelas IV B sebagai kelesperimen dan
kelas IV A sebagai kelas kontrol. Sampel dalam |igaoe ini adalah
kelas IV B sebagai kelas eksperimen dengan menggonenetode
pembelajaransmall group discussion dan kelas IV A sebagai kelas
kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran eksional.
Alasan penulis menggunakan kelas IV B sebagai ketdneksperimen

dan kelas IV A sebagai kelas kontrol didasarkanappértimbangan

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), cet.14 him. 173.

3Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ,him. 174.
4Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik,hlm.176.
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bahwa peserta didik mendapatkan materi pada kunkwang sama,
fasilitas yang diberikan sama, metode pengajararg ysama dalam
pembelajaran, tenaga pengajar yang sama, pesdikaydng menjadi
obyek penelitian duduk pada kelas yang sama daamdalembagian

kelas tidak ada kelas unggulan.

Uji homogenitas yang dilakukan pada kelas IV A d&nB
dengan menguji sampel yang ada setelah diuji hasdialam penelitian
ini adalah sampel berada pada titik awal yang saetangga kelas yang
dipakai sebagai kelas eksperimen maupun kontr@nad&ondisi yang

homogen atau sama.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang jaderntitik
perhatian suatu peneliti@rBerdasarkan masalah dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas atawp@dden yaitu
variabel yang mempengaruhi (X) dan variabel teriiaiu dependen
yaitu variabel yang dipengaruhi (Y).
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempenganali a
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabedri
dependen (terikaP). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
peserta didik dengan metodsnall group discussion sebagai

variabel X.

b. Variabel terikat (Dependen)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengiaatau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bébdariabel

*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 161.
®Sugiyono Statistika untuk Penelitian, (Bandung : CV. Alfabeta, 2007), him. 4.
"Sugiyono Statistika untuk Penelitian, him. 4.
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terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajarAlfbada materi
perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda peasgirta
didik kelas IV MI Miftahul Huda sebagai variabel Y.

2. Indikator penelitian

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu:

a. Peserta didik mampu mendeskripsikan perubahan ksaiean
permukaan bumi.

b. Peserta didik mampu menyebutkan dampak yang ditkabu
akibat perubahan kenampakan bumi.

c. Peserta didik mampu menjelaskan pengaruh perigtasang surut
air laut.

d. Peserta didik mampu mengidentifikasi kedudukan adyehda
langit

e. Peserta didik mampu menjelaskan fase-fase kenamiakan.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh nama pesdidk
beserta nilai semester genap pada mata pelajararkéls IV Ml
Mifahul Huda. Data ini digunakan untuk mengamatindigsi awal
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untukngrmalitas dan

homogenitas populasi.

2. Metode Tes
Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standay glayektif
sehingga dapat digunakan secara meluas, serta degtat-betul
digunakan untuk mengukur dan membandingkan keagaiis atau

tingkah laku individd® Metode tes digunakan untuk mendapatkan data

8Anas Sudijono,Pengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2008), him. 66
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tentang hasil belajar peserta didik pada materiokokerubahan
kenampakan permukaan bumi dan benda langit setdila¢rikan
materi. Jenis tes yang digunakan addalitiple Choice Test (pilihan
ganda). Tes pilihan ganda merupakan tes objektiflg yeerdiri atas
bagian keterangan dan bagian kemungkinan jawabdiri tatas satu

jawaban yang benar yaitu kunci jawaban dan beberapgecoli.
Kebaikan-kebaikan tes objektif:

a. Sifatnya lebih representatif dalam hal mencakup dawakili
materi yang telah diajarkan kepada peserta tfidik

b. Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karenat dapa
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil keanagknologi

c. Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain

d. Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subjektif yang
mempengaruhi’

e. Butir-butir soal jauh lebih mudah dianalisis baikridsegi derajat

kesukaran, daya pembeda, validitas maupunreliasiijta®>

Kelemahan tes objektif:

a. Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit ddaptes esai
karena soalnya banyak dan harus teliti

b. Banyak kesempatan untuk main untung-untungan

c. Kerjasama antar peserta didik pada waktu mengerjaskal tes
lebih terbuka

d. Pada umumnya kurang dapat mengukur atau mengurpykaps
berpikir yang tinggi atau mendalafmn

° Suharsismi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011), cet.12 him. 168

19 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 133-134

1 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan ,(Jakarta: Bumi Aksara,2009),
him. 165

?Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 134

Y¥Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evalusi Pendidikan, him. 165
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Uji coba Instrumen
Uji coba instrumen digunakan sebelum instumen digan pada
kelas yang diadakan penelitian. Adapun jumlah umsén (soal
tes) yang di uji coba dalam penelitian ini berjum®b soal.
1.) Langkah awal yakni menguji coba soal ke kelas yargkatannya
lebih tinggi, yang dalam penelitian ini kelas V.
2.) Langkah kedua yakni uji Validitas
Setelah soal selesai dikerjakan, kemudian di asali&engan
perhitungan validitas butir soal dan diperoleh Insedbagai berikut:
a. Soal yang valid berjumlah 21 soal yakni soal nomor:
1,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,19,20,21428zh 25.
b. Soal yang tidak valid berjumlah 4 soal yakni soalmor:
2,3,18 dan 22.
3.) Langkah ketiga yakni soal tersebut di uji Religad
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingKainsistensi
jawaban tetap atau konsisten untuk diujikan ka@ga mistrumen
tersebut disajikan. Setelah dihitung dengan kaafigieliabilitas
soal ternyata diperoleh hasil bahwa soal uji c@sebut memiliki
kriteria pengujian yang reliabel.
4.) Langkah keempat yakni uji tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahuigkat
kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang atalahm
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkatukasan butir
soal diperoleh:
a. Soal dengan kriteria sukar berjumlah 1 soal yakal somor
25.

“Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 135
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b. Soal dengan kriteria sedang berjumlah 4 soal ysé@ai nomor
9,11,21 dan 24.

c. Soal dengan kriteria mudah berjumlah 20 soal yadoal
nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,10,12,13,14,15,16,17,18,1920an 23.

5.) Langkah kelima yakni analisis daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang berkemampuoggi t

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.agsmidan

hasil perhitungan daya beda butir soal diperolekil heebagai

berikut:

a. Soal dengan kriteria baik sekali tidak ada.

b. Soal dengan kriteria baik yakni berjumlah 8 soanghn
nomor soal 4,9,10,11,19,21,24 dan 25.

c. Soal dengan kriteria cukup yakni berjumlah 14 sdakhgan
nomor soal 1,3,5,6,7,8,12,13,14,15,16,17,20 dan 23.

d. Soal dengan kriteria jelek yakni berjumlah 3 sa#ngan

nomor soal 2,11 dan 22.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Awal
Analisis data mempunyai tujuan untuk menguji hipste
penelitian, sehingga akan didapat suatu kesimpukmang

keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis ddtdah

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data
Uji digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi norratdu tidak.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diuji adalabagmai berikut:
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Ho: Data berdistribusi normal
H.: Data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadra
sebagai berikut:
1) Menentukan rentandR], yaitu data terbesar dikurangi data
terkecll
2) Menentukan banyaknya kelas interdgl @dengan rumus
k=1+ 3,3 logn

n = banyaknya objek penelitian

kemudian menentukan panjang intenR), dengan rumus:

_ Rentang (R)
B Banyak kelas

3) Membuat tabel distribusi frekuensi

4) Menentukan batas kelas bawabk)( dari masing-masing
kelas interval

5) Menghitung rata- ratex! ) dengan runi@is:

2 fi-x,
Lf;
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda

x=

X = tanda kelas interval
6) Menghitung varians, dengan rums:

, nXfxl—-(Efix)
- n(n—1)

7) Mencari nilaiz, dengan rumd$

%, —X

s

*sudjanaMetoda Statistika, (Bandung, Tarsito, 2005), him. 70
®sudjanaMetoda Statistika, him. 95
YSudjanaMetoda Statistika, him. 99
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= Angka standar

X; = Tanda kelas interval
x = Rata-rata
S = Standar deviasi

8) Menentukan luas daerah tiap kelas interkd) (
Ld=2z,-2,

9) Menghitung frekuensi yang diharapkalk), dengan
rumus:

Ei = nx Ld dengam jumlah sampel

10) Membuat daftar observasi?; ), dengan tabel sebagai
berikut:

(0, — E))?
Kelas |Bk [Z |P(Z)|Ld | E; | O, E.

11) Menghitung statistik Chi_ Kuadrat dengan rumus gaba
berikut'®

. Z (0, — E)?
= . E

Keterangan:

Bk = Batas kelas bawah — 0,5
Z = Angka standar

P(Z) =PeluangZ

Ld = Luas daerah

~

X = Chi-Kuadrat

18sudjanaMetoda Statistika, him. 273
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0; = Frekuensi pengamatan

E, = Frekuensi yang diharapkan

12) Menentukan derajat kebebasg@ik). Dalam penghitungan
ini, data disusun dalam daftar distribusi frekuepang
terdiri atas k buah kelas interval sehingga untuk
menentukan kriteria pengujiannya digunakan rurdks: k
- 1, dimanak adalah banyaknya kelas interval, dan taraf
nyataa = 0,05.

13) Menentukan harg@’uog

14) Menentukan normalitas dengan kriteria pengujiaka |
Xhing > Xtaps Maka data tidak berdistribusi normal dan
sebaliknya jika )(Zhitung <y’awa maka data berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah shiygng

akan digunakan dalam penelitian ini berada padaaiwal yang

sama. Uji homogenitas disebut juga dengan uji kesammarians.
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Keterangan:
H, : 01: = 2

H, 205" o o
91 : Varians nilai data awal kelas yang menggunakatode
small group discussion.

92 : Varians nilai data awal kelas yang dikenai pdajhean

konvensional.
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Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueadg@n
statistik F, dengan menggunakan rumus sebagaitterik

Varians terbesar

Faicung = Varians terkecil

Feapar = F[%m:ﬁ,,_,:,]

Fricung = Distribusi F

Keterangan:

53 : Varians nilai data awal kelas eksperimen
53 : Varians nilai data awal kelas kontrol

n, : Jumlah peserta didik kelas eksperimen
n : Jumlah peserta didik kelas kontrol

¢! : Derajat kebebasan dari varians terbesar
2 : Derajat kebebasan dari varians terkecil

Kriteria pengujian:

Hoditerima jika F,, <F

itung

L } dengana =5%.

[50/(v1v2 )

c. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakamkun
menguji apakah ada kesamaan rata-rata kemamp@awdl antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adaddiagsi
berikut.

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:

Ho : 4y = M2 (tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal)

Hy: sy # 12 (ada perbedaan rata-rata nilai awal)

2) Menentukan statistik yang digunakan yaitutwjua pihak.
3) Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

¥SudjanaMetoda Statistika, him.250
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4) Kriteria  pengujiannya adalah  terima oH apabila

—teabel < th:tung <t

tabel - di mana dye diperoleh dari daftar
distribusi t dengan peluang (';'% ydandk=n +n, -2

5) Menentukan statistik hitung menggunakan rurfus:

2 2
X1 — - +(n, -
t = 1 2 dengan s? = (nl 1)31 (nz 1)52
1 1 n+n,-2
S.|—+—
nl n2
Keterangan:

x, = rata-rata data kelas eksperimen

x, = rata-rata data kelas kontrol

n; = banyaknya data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol

§* = simpangan baku gabungan

6) Menarik kesimpulan yaitu jike Ctsbel = Uhinne = Yubel | maka
kedua kelas mempunyai rata-rata sama.
2. Analisis Uji Instrumen
a. Validitas
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebuatdapngukur
apa yang hendak diuk@tUji validitas untuk pilihan ganda digunakan
korelasipoint biserial karena skor 1 dan O saja. Adapun Uji validitas

butir pilihan ganda menggunakan korgtagit biseral sebagai berikut.

M, -M, P

rpbis = T q

b.

SudjanaMetoda Statistika, him. 239

21Suharsimi ArikuntcDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 65
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Keterangan:
ronis=  Koefisien korelagpoint biserial

Mp = rata-rata skor total yang menjawab benar paiia
soal

M; = rata-rata skor total

S = standar deviasi skor total

P = proporsi peserta didik yang menjawab benar

_ banyaknyasiswayang menjawabbenar)
jumlah seluruhsiswa

(p

g = proporsi peserta didik yang menjawab salah
= (@=1-p)

Setelah dihitungniwng dibandingkan denganaes dengan taraf
signifikansi 5%. Jikaniung > raes Maka item soal tersebut dikatakan

valid ??

b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwauate

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagagb alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah Ibatkumen yang
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkaporeen untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yanglabu dapat
dipercaya atau yang reliabel akan menghasilkan gateg dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar seseaigan
kenyataanya, maka berapa kali pun diambil tetap akea.

Untuk mengatasi kesulitan dalam memenuhi prasaiatmaka
reliabilitas dapat dicari dengan rumus yang dikeakak oleh Kuder
dan Richardson. Rumusnya yaitu K-R20

22 gyharsimi Arikunt@Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him.79
2Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him.100-101
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el

Keterangan:
r, = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(a=1-p)

2PA4 = jumlah hasil perkalian antara p dan q

O
I

banyaknya item

>
I

S = standar deviasi dari tes (standar deviasahdzstar varians)

c. Tingkat Kesukaran
Menurut Witherington dalam bukunysychological Education
menyebutkan, bahwa sudah atau belum memadainymtdeeaukaran
item tes hasil belajar dapat diketahui dari besilkya angka yang
melambangkan tingkat kesulitan dari item terseBugka yang dapat
memberikan petunjuk mengenai tingkat kesukaran itemdikenal
dengan istilattifficulty index (angka indek kesukaran itefif)Adapun

rumus yang digunakan adalah:

B
R
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab benar
JS = jumlah seluruh siswa

#*AnasSudijono,Pengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), him. 371
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Dengan interpretasi tingkat kesukaran butir soaldgpat

digunakan tolak ukur sebagai berikuit:

Interval Kriteria
0,00 <P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70 <P< 1,00 Mudah

d. Daya Pembeda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir tiésm
hasil belajar untuk dapat membedakan (mendiskrisiinantara
testee yang berkemampuan tinggi (pandai), dengateeteyang
berkemampuan rendah (boddf).

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya beia :ya
Ba Bp

D= K - E = PA - PB
Keterangan :
D = daya pembeda
J = jumlah peserta tes
Jo  =banyaknya peserta kelompok atas
IB = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang maijgoal

itu dengan benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang mebjawa
soal itu dengan benar
Py = Ba = proporsi kelompok atas menjawab benar

Ja

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 372- 373
%AnasSudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 385-386
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Pg = ]]3—;3 = proporsi kelompok bawah menjawab benar

Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai befikut:

Interval Kriteria
D <0,00 Sangat jelek
0,00 <D< 0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40 <D< 0,70 Baik
0,70<D<1,00 Sangat baik

3. Analisis Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbedaka
dilaksanakan tes akhir berupa tes obyektif. Dasilltas akhir ini akan
diperoleh data yang digunakan sebagai dasar penglai analisis tahap
akhir, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui apaldata
nilai tes akhir peserta didik berdistribusi norratdu tidak. Langkah-
langkah uji normalitas sama dengan langkah-langkiahormalitas
pada analisis data tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui samperiatha
pada kondisi yang sama atau homogen setelah kedompes
dilaksanakan penelitian. Rumus yang digunakan kumbenguji
homogenitas sama dengan rumus pada analisis Hafadsval.
c. Uji Perbedaan Rata-rata
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai bériku
H, : rata-rata hasil belajar peserta didik yang dia@nggunakan

Metode Small Group Discussion pada pembelajaran IPA
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kurang dari atau sama dengan rata-rata hasil belajar peserta
didik yang menggunakan metode konvensional.

H, : rata-rata tes hasil belajar peserta didik yaagadmenggunakan
Metode Small Group Discussion pada pembelajaraneli?iA
dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang mengkan
metode konvensional.

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji satu pihali (pihak
kanan)untuk mengetahui hasil belajar IPA peserdik diang lebih
baik antara kelas eksperimen dan kelas kontrolgalemumus uji

hipotesisnya adalah sebagai berikut.
Ho : M1 i:l.l.z

Hi: H1>H2
dengan:

M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik yang diaj@nggunakan

Metodesmall group discussion.

He = rata-rata hasil belajar peserta didik yang ngeangkan metode
konvensional.
Penggunaan Uji satu pihak (pihak kanan) dibedakeanjadi 2
yaitu:
1) Jika F,

2 _ 2 :
g < Fue Maka o,” =0,”atau kedua varians sama

(homogen). Persamaan statistik yang digunakammaffal

t= X~ X,

dimang? = (M ~0s” +(n, ~1s,’
1. 1 n+n,-2
s/—+—
nl r]2

Keterangan:
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x, = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

= Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

Si = Varians dari kelompok eksperimen
s, = Varians dari kelompok kontrol

Standar deviasi

n
1

= Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

N2 = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujiannya adalahi, diterima jika t < - dan H,
ditolak jika t mempunyai harga-harga lain. Derdfabebasan

untuk daftar distribusi t ialah (;n+ n, - 2 ) dengan peluang (&-).

2) Jika F,, > Fue makao,’ #0,” atau kedua varians tidak sama

(heterogen). Persamaan statistik yang digunakalatd

tl= Z_XZ
CANES
r.Il n2

Keterangan:

X
<

= Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
= Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
S = Varians dari kelompok eksperimen
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2
S2 = Varians dari kelompok kontrol
™ = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

N2 = Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Dalam hal ini kriteria pengujian adalah tolak ka

o Wit Wt

w, + W,
Dengan
2 2
S
w, = Sl_ W, = 2
nl n2

U= tam-n L = Laeayn,n
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